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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian   
3.1.1 Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Gedung H, Program Pendidikan 
Vokasional Desain Fashion, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta.  
3.1.2 Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian berlangsung pada bulan November 2017 sampai dengan 
bulan Juli 2018. 
3.1.3 Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah 4 orang panelis ahli yang terdiri dari 2 dosen 
ahli, 1 desainer, dan 1 fashion buyer 
3.2 Metodologi Penelitian  
 Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2011:2). Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif.  
Menurut Sedarmayanti (2011:200), Penelitian kualitatif bersifat deskriptif 
cendrung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif, proses dan makna 
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan. Menurut Hamid Patilima (2007),  Peneliti 
kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik proses, makna, dan 
pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar. 
3.3 Fokus Penelitian  
 Moleong dalam Mainatul (2013:43) fokus penelitian merupakan masalah 
pokok yang bersumber dari pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang 
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diperoleh melalui kepustakaan ataupun kepustakaan lainnya. Batasan masalah 
dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang 
masih bersifat umum. Pada penelitian ini fokusnya adalah “Penerapan monumental 
tekstil teknik smock pada busana ready to wear”. Sub fokus pengamatan ini terdapat 
pada lembar pengamatan berisi point-point yang berkaitan dengan busana ready to 
wear yang dihasilkan. 
Tabel 3.1 Fokus Penelitian 
FOKUS SUB FOKUS SUB-SUB FOKUS 
Penerapan 
Monumental 
Tekstil Teknik 
Smock pada 
Busana Ready 
to Wear 
Penerapan monumental 
tekstil teknik smock, 
English smocking dan 
American Smocking 
§ Unsur Desain 
§ Prinsip 
Desain 
Syarat busana ready to 
wear  
§ Fashionable 
§ Comfortable/ 
Kenyamanan 
§ Ukuran 
sesuai 
standar 
§ Terjangkau 
Konsumen 
 
3.4 Teknik Pengumpulan dan Perekaman Data  
3.4.1 Prosedur Pengumpulan Data 
1) Observasi 
 Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dimana peneliti 
tergantung pada kemampuan observer (Basrowi dan Suwandi, 2008:94). Pada 
proses observasi terdapat dua hal yang paling penting yaitu proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Penelitian ini menggunakan observasi tak berstruktur. 
Observasi tak berstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 
sistematis tentang apa yang akan diobservasi (Sugiyono, 2010:313). Dalam hal ini 
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peneliti tidak menggunakan instrument yang telah baku, tetapi berupa gambar 
mengenai busana ready to wear dengan menerapkan monumental tekstil teknik 
smock. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan mengenai produk 
busana dengan penerapan teknik smock pada industri mode, khususnya pada e-
commerce internasional seperti net-a-porter.com, matchesfashion.com, dan 
brownfashion.com.  
2) Wawancara (Interview) 
 Menurut Benney & Huges yang dikutip Sedarmayanti, Wawancara 
merupakan studi tentang interaksi antar manusia, sehingga wawancara merupakan 
alat sekaligus obyek yang mampu mensosialisasikan kedua belah pihak yang 
mempunyai status yang sama.   
 Wawancara yang digunanakan pada penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informan apa yang akan diperoleh. Dengan 
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 
pengumpul data mencatatnya. 
 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap empat orang 
informan yang ahli dibidangnya, terdiri dari : 
a) Reni Anggraeni, Dosen Desain Produk Institut Kesenian Jakarta 
b) Yogi Soegyono, Desainer M by Musa 
c) Berlian Nandiasa, Fashion Buyer Zalora Indonesia 
d) Vera Utami Gede Putri,S.Pd,M.Ds, Dosen Tata Busana Universitas Negeri 
 Jakarta 
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3) Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi 
dan Suwandi, 2008:158). Menurut Sugiyono (2011:240) Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Dokumen yang 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, 
dan lain-lain.  
3.4.2 Perekaman Data 
 Perekaman terdiri atas beberapa data yaitu : 1. Menentukan tema dan 
sumber inspirasi; 2. Membuat desain busana ready to wear; 3. Memilih bahan baku; 
4. Mempersiapkan alat dan bahan; 5. Melakukan prosedur pembuatan monumental 
tekstil teknik smock; 6. Melakukan pembuatan koleksi busana ready to wear; 7. 
Penilaian uji panelis dengan ahli busana. 
3.4.2.1 Tahap Pelaksanaan I 
1) Tahap Pertama adalah menentukan tema dan sumber inspirasi.  
 Sumber inspirasi dalam pembuatan koleksi busana ready to wear dengan 
teknik smock ini adalah Kekah. Kekah merupakan fauna khas Pulau Natuna yang 
memiliki ciri unik yaitu warna alur bulu yang membentuk lingkaran pada bagian 
mata kekah. Selain kekah, koleksi ini juga terinspirasi oleh bentuk motif anyaman 
tikar khas Natuna. Motif tersebut berbentuk belah ketupat dan disusun bersama 
ornamen motif lainnya. Koleksi busana ini menggunakan warna putih, abu-abu, dan 
merah jingga. Detail pada desain ini menggunakan monumental tekstil dengan 
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teknik smock dipadukan dengan frayed fabric (pencabutan serat benang). Koleksi 
busana ini menampilkan style dan look Dramatic Boho. Dengan potongan yang 
simple dan longgar, koleksi ini tergolong konsep Modest Fashion Ready to Wear. 
2) Tahap Kedua adalah membuat desain koleksi busana yang sesuai dengan 
tema yang telah ditentukan. 
(desain terlampir) 
3) Tahap Ketiga adalah memilih bahan baku. 
 Bahan baku yang dipilih untuk pembuatan teknik smock adalah kain katun 
jenis oxford. Katun oxford ini dipilih karena tekstur kainnya yang fleksibel, 
memiliki ketebalan sedang, memiliki anyaman yang tidak terlalu rapat, higroskopis, 
serta cocok untuk diaplikasikan pada busana dengan look bohemian. Selain itu juga 
digunakan kain katun supernova coated. Kain tersebut dipilih karena memiliki sifat 
yang sinkron dengan kain katun oxford sehingga dapat dikombinasikan dalam 
sebuah produk busana outerwear. 
4) Tahap Keempat adalah mempersiapkan alat dan bahan. 
Tabel 3.2 Alat dan Bahan 
No. Nama Alat Gambar 
1. Pensil 
 
2. Kertas Pola 
 
3. Jarum Pentul dan bantalan 
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4. Jarum dan Benang 
 
5. Mesin Jahit 
 
6. Kain Katun 
 
7. Setrika 
 
8. Penggaris Pola 
 
 
5) Tahap Kelima adalah melakukan prosedur pembuatan monumental 
 tekstil teknik smock.  
 Dalam prosedur pembuatan teknik smock, peneliti membedakan prosedur 
menjadi beberapa bagian yaitu prosedur pembuatan teknik English smocking dan 
prosedur pembuatan teknik American smocking. Hal ini dilakukan untuk 
melakukan variasi detail yang terdapat pada setiap busana outerwear.  
i. Prosedur pembuatan teknik English smocking 
 Prosedur pembuatan teknik English smocking yang telah berkembang di 
negara Eropa ialah menggunakan alat pleater. Namun pada penelitian ini peneliti 
menggunakan alat konvensional yang mudah didapatkan di Indonesia. Untuk 
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membuat lipit, penelti menggunakan alat tulis untuk menandai jarak antar lipit, dan 
menahan lipit menggunakan alat pressing. Lipit pada kain berguna sebagai penanda 
jalur yang akan dijahit untuk membuat teknik english smocking.  
 Berdasarkan hasil penelitian, pembuatan teknik English smocking 
menghabiskan ± 2.5 kali lebar hasil jadi dan mengalami penyusutan panjang kain 
akibat penarikan lipit sebesar ± 25%. Dalam hal ini peneliti akan membuat detail 
pada outerwear look 1 dengan hasil (p x l) 42 x 36 cm maka kain yang dibutuhkan 
untuk membuat teknik smock tersebut adalah 56 x 90 cm. Detail teknik smocking 
ini juga digunakan pada look 3 dengan hasil jadi 20 x 58 cm maka kain yang 
dibutuhkan untuk membuat teknik smock tersebut adalah 26 x 145 cm. Berikut 
adalah langkah pembuatan monumental tekstik teknik english smocking. 
Tabel 3.3 Langkah pembuatan english smocking 
No. Keterangan Gambar 
1. Siapkan kain yang akan diolah dengan teknik smock 
 
2. Mengukur kain yang dibutuhkan 
 
3. Menandai kain yang dibutuhkan 
4. 
Menarik serat kain sebagai 
penanda agar jalur lipit 
tetap lurus 
 
5. Memberikan tanda jarak antar lipit smock 
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6. Melipit kain  
 
7. Menyetrika lipit kain 
 
8. Memulai menjahit antar lipit hingga selesai 
 
 
9. Meletakkan pola detail outerwear 
 
 
10. Menggunting kain 
 
 
11. Melapisi dengan kain katun paris 
 
 
12. 
Menjahit jelujur tepi agar 
detail teknik smock tidak 
berubah bentuk 
 
13. Selesai  
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ii. Prosedur pembuatan teknik American smocking 
 Teknik American smocking terbentuk dari pola titik-titik (dots) yang dijahit 
satu sama lain secara selang seling. Prosedur pembuatan teknik American smocking 
yang berkembang hingga saat ini masih menggunakan cara konvensional. Dimana 
kain yang akan diolah, diberikan tanda pola titik titik terlebih dahulu.  
 Berdasarkan hasil penelitian, pembuatan teknik American smocking 
membuat kain mengalami penyusutan pada bagian panjang dan lebar kain sebesar ± 30 %. Dalam hal ini peneliti akan membuat detail pada outerwear look 2 dengan 
hasil jadi (p x l) 58 x 37 cm maka kain yang dibutuhkan untuk membuat teknik 
smock tersebut adalah 75 x 48 cm. Detail teknik smock ini juga digunakan pada 
look 4 dengan hasil jadi 36 x 14 cm maka kain yang dibutuhkan untuk membuat 
teknik smock tersebut adalah 47 x 19 cm. Berikut adalah langkah pembuatan 
monumental tekstik teknik american smocking. 
Tabel 3.4 Langkah pembuatan american smocking 
No. Keterangan Gambar 
1. Siapkan bahan yang akan diolah dengan teknik American smock 
 
2. 
Letakkan pola titik (dots) diatas kain. 
Sematkan jarum pentul dan letakkan alat 
pemberat agar peletakkan pola dan kain 
tidak tergeser 
 
3. Menjiplak pola titik (dots)  
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4. 
Setelah dots selesai dijiplak, hubungkan 
antar titik secara diagonal sebagai acuan 
dalam menjahit 
 
5. Menjahit antar titik 
 
6. Jahitlah seluruh pola titik (dots) hingga selesai 
 
7. Selesai  
 
6) Tahap Keenam adalah melakukan pembuatan busana ready to wear 
i. Menentukan Ukuran Standar 
 Koleksi outerwear pada penelitian ini menggunakan ukuran standar M 
dengan rincian antara lain : 
Tabel 3.5 Ukuran Standar M 
No. Nama Ukuran Ukuran 
(cm) 1. Lingkar leher 36 2. Lingkar Badan 92 
3. Lingkar Pinggang 70 
4. Lingkar Panggul 96 
5. Tinggi Panggul 18 
6. Lebar Punggung 34 
7. Panjang Punggung 37 
8. Lebar Muka 32 
9. Panjang Muka 32 
10. Panjang Bahu 12 
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ii. Memproduksi Busana  
 Memproduksi outerwear dilakukan dengan beberapa tahap antara lain : 
a. Membuat pola outerwear 
b. Memotong pola outerwear 
c. Menggelar kain 
d. Meletakkan pola outerwear pada kain 
e. Memotong kain sesuai pola yang telah ditandai 
f. Menjahit antar potongan kain 
g. Melakukan underpressing pada setiap langkah menjahit 
h. Melakukan finishing 
i. Melakukan pressing akhir 
j. Pengecekkan 
 
Gambar 3.1 Proses Produksi Outerwear 
Sumber : dokumentasi pribadi 
iii. Hasil Jadi 
  
Gambar 3.2 Hasil Jadi 
Sumber : dokumentasi pribadi 
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3.5 Teknik Analisa Data 
 Bogdan dalam sugiyono (2011: 334) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis  data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Sugiyono menyatakan bahwa analisis data 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Berdasarkan konsep diatas, penelitian ini menggunakan model Miles and 
Huberman dalam tahapan analisis data sebagai berikut : 
a. Data reduction (reduksi data) 
 Menurut sugiyono (2011:247) mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan melakukan hal tersebut maka akan didapat gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 
mencari bila diperlukan.  
 Fungsi dari analisis data untuk menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga 
interpretasi bisa ditarik (Basrowi, 2008:209).  
b. Data display 
 Miles and hubberman, dalam sugiyono (2010:341) menyatakan “the most 
frequent form of display data for qualitative research data in the past has been 
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narrative text”. Pada tahapan ini teks yang bersifat naratif adalah yang paling sering 
digunakan.  
c. Conclusion drawing/verification 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
 
Bagan 3.1 Komponen dalam analisis data 
Sumber : buku sugiyono (2010) 
3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalam penelitian adalah untuk membuktikan hasil 
temuan penelitian di lapangan. Menurut Moleong (2010:320) keabsahan data 
adalah usaha meningkatkan derajat kepercayaan data. Pemeriksaan terhadap 
keabsahan data pada dasarnya selain digunakan untuk menyanggah balik apa yang 
dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga 
merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam membuktikan 
kebenaran data antara lain : 
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1. Triangulasi  
 Triangulasi merupakan pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data (Sugiyono, 2010:330). Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck 
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, 
atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan :  
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
c. Memanfatkaan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 
dilakukan. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
 Menurut Sugiyono (2010:370) meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis. Meningkatkan ketekunan membuat peneliti dapat melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain 
itu peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 
apa yang diamati. Untuk dapat meningkatkan ketekunan, peneliti diharuskan 
untuk membaca berbagai macam referensi buku maupun hasil penelitian atau 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.
 
	
	
 
